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Kontribusi faktor makro ekonomi dalam memperkuat profitabilitas dan resiko kredit perbankan terhadap pertumbuhan kredit produktif

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dari variabel Net Interest Margin, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga terhadap pertumbuhan kredit produktif melalui SBI. Penelitian ini menggunakan data tahunan dari laporan keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kurun waktu penelitian tahun 2011 – 2015. Sampel penelitian 20 bank go public di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan metode Path Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SBI sebagai variabel intervening mampu memperkuat pengaruh variabel NIM dan NPL terhadap pertumbuhan  kredit produktif. Semakin besar NIM dan didukung dengan meningkatnya SBI maka mampu menyebabkan pertumbuhan kredit produktif menjadi tinggi. NPL atau kredit bermasalah yang tinggi dan SBI yang rendah menyebabkan pertumbuhan kredit produktif menjadi turun. Sementara pengaruh CAR dan DPK terhadap pertumbuhan kredit produktif diperlemah dengan adanya SBI. 
Kata Kunci:  Net Interest Margin, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank Indonesia, Pertumbuhan Kredit Produktif.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perbankan sebagai lembaga keuangan (financial institutions) yang mempunyai tugas untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada pihak yang mebutuhkan dana, atau dengan kata lain perbankan mempunyai kewajiban untuk mengolah perputaran dana (Kasmir, 2008). Perbankan memberikan peminjaman kredit kepada masyarakat untuk membantu dalam melakukan pembiayaan di sektor usaha maupun untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kredit juga mempunyai peran penting bagi masyarakat yang meminjam dana yaitu digunakan sebagai modal usaha atau untuk membiayai kebutuhan hidup. Selain itu kredit juga bermanfaat bagi lembaga keuangan (perbankan) dengan mendapatkan keuntungan yang diperoleh dari bunga kredit.

Tabel 1.1 Data Pertumbuhan Kredit Konsumtif dan Kredit Produktif
	Tahun
	Kredit Konsumtif
	Kredit Produktif

	
	
	Kredit Modal kerja
	Kredit Investasi

	2011
	14,15%
	12,16%
	12,04%

	2012
	13,69%
	11,73%
	11,35%

	2013
	13,58%
	12,12%
	11,82%

	2014
	13,58%
	12,79%
	12,36%

	2015
	13,88%
	12,46%
	12,12%


Sumber : http://www.bi.go.id

Pertumbuhan kredit produktif lebih tinggi dari pada kredit konsumtif yaitu terlihat dari data pertumbuhan kredit konsumtif dan kredit produktif yang diperoleh dari Bank Indonesia. Penyaluran kredit produktif juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui munculnya sektor–sektor usaha baru. Kredit produktif itu sendiri dibagi menjadi dua yaitu berupa kredit investasi dan kredit modal kerja. Kredit investasi merupakan peminjaman dana yang diberikan bank kepada masyarakat untuk digunakan sebagai pembiayaan pembelian saham (investasi). Kredit modal kerja merupakan peminjaman dana dari bank yang diberikan kepada masyarakat untuk digunakan dalam melakukan pembiayaan modal kerja dalam suatu sektor usaha. 

Kredit produktif adalah kredit yang digunakan untuk tujuan – tujuan produktif dalam arti untuk meningkatkan utility (Fidaus dan Ariyanti, 2004). Semakin besar jumlah pertumbuhan kredit produktif akan sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian dalam negeri. Apabila jumlah kredit produktif yang disalurkan ke masyarakat semakin besar maka akan membantu dalam mengurangi pengangguran karena kredit produktif memang disalurkan untuk meningkatkan usaha – usaha produktif. Jadi semakin besar jumlah kredit produktif yang disalurkan maka pertumbuhan kredit produktif akan semakin meningkat. 

Net Interest Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Net Interest Margin adalah persentase pendapatan bunga bersih dibagi total aktiva, dimana pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangi biaya bunga (Manurung dan Rahardja, 2004). Bank yang memiliki pendapatan bunga bersih atau profitabilitas yang besar maka mampu menunjukkan efektifitas bank dalam menempatkan aktiva produktif dalam bentuk kredit. 

Non Performing Loan adalah perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan ke pada nasabah. NPL berhubungan dengan risiko kredit, dimana risiko kredit merupakan risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian akibat tidak dilunasinya kredit yang diberikan (Ali, 2006). Semakin besar NPL yang ada pada bank maka semakin besar pula risiko kredit yang harus ditanggung oleh bank, sehingga jika NPL besar maka akan menghambat kegiatan operasional bank seperti penyaluran kredit. Bank Indonesia menetapkan standar maksimal NPL yaitu 5%, artinya semakin rendah NPL yang ada pada bank maka semakin kecil risiko kerugian yang harus ditanggung oleh bank dalam melakukan kegiatan operasional. 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional bank (Ali, 2004). Semakin besar rasio permodalan yang dimiliki bank maka menunjukkan efektifitas bank dalam menyediakan dana untuk kegiatan operasional bank baik itu untuk pngembangan usaha maupun untuk melakukan penyaluran kredit. Bank Indonesia menetapkan standar minimal rasio permodalan yaitu 8%, sehingga suatu bank yang memiliki rasio permodalan lebih kecil dari standar minimal maka suatu bank tersebut dikatakan tidak mampu menyediakan dana untuk keperluan operasional bank. 

Dana Pihak Ketika adalah seluruh dana yang berhasil dihimpun sebuah bank yang bersumber dari masyarakat luas (Kasmir, 2008). Selain dari modal sendiri yang dimiliki bank, DPK menjadi sumber dana terbesar yang digunakan untuk melakukan penyaluran kredit ke masyarakat. Dana Pihak Ketiga yang dimiliki bank mencakup giro, tabungan dan deposito yang semuanya dpat digunakan untuk penyaluran kredit. Artinya bank melakukan perputaran dana yang bersumber dari masyarakat dengan memeberikan pinjaman dana atau kredit. 

Bank dalam  memberikan pinjaman dana ke pada masyarakat atau melakukan penyaluran kredit juga perlu memperhatikan beberapa faktor dari sisi eksternal perbankan tidak hanya dari sisi internal perbankan. Kondisi dari internal maupun eksternal perbankan dapat mempengaruhi bank dalam melakukan penyaluran kredit yang pasti berdampak pada pertumbuhan kredit. Kondisi makro ekonomi seperti SBI sangat berdampak terhadap kegiatan operasional bank. Sehingga bank harus memperhatikan kondisi makro ekonomi (SBI), karena tinggi rendahnya SBI dapat mempengaruhi besar kecilnya jumlah kredit yang disalurkan. Suatu bank yang memiliki jumlah dana besar yang seharusnya bisa digunakan untuk melakukan penyaluran kredit ke masyarakat, tetapi apabila tingkat SBI rendah maka akan menyebabkan penyaluran kredit tersebut terhambat. Sehingga untuk mengetahui besar kecilnya pertumbuhan kredit produktif suatu bank harus memepertimbangkan faktor – faktor dari dalam maupun dari luar perbankan seperti kondisi makro ekonomi. 

Tujuan Penelitian

1. Mengukur kontribusi pendapatan bunga bersih (NIM) perbankan terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui Sertifikat Bank Indonesia. 

2. Mengukur  kredit bermasalah (NPL) pada perbankan  terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui Sertifikat Bank Indonesia. 

3. Mengukur kontribusi permodalan (CAR) yang dimiliki bank  terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui Sertifikat Bank Indonesia. 

4. Mengukur Dana Pihak Ketiga (DPL) terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui Sertifikat Bank Indonesia. 

Hipotesis

1. Pengaruh Net Interest Margin terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI.

2. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI.

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI.

4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Teoritis

A. Kredit Produktif

Kredit produktif adalah kredit yang digunakan untuk melakukan pembiayaan terhadap sektor usaha dan kegiatan investasi. Jadi kredit produktif ini hanya akan diberikan kepada masyarakat yang akan menggunakan dana untuk melakukan pembiayaan yang mampu untuk menghasilkan barang dan jasa. Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004) “kredit produktif adalah kredit yang digunakan untuk tujuan – tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau meningkatkan utility (faedah/kegunaan), baik faedah karena bentuk (utility of form), faedah karena tempat (utility of place),faedah karena waktu (utility of time) maupun faedah karena pemilikan (owner possession utility)”. Kredit produktif terdiri dari:

1. Kredit investasi yaitu  kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang–barang modal tetap dan tahan lama, seperti mesin–mesin bangunan pabrik, tanah dan sebagainya.

2. Kredit modal kerja (kredit exploitasi/modal lancar/working capital) yaitu kredit yang ditujukan untuk membiayai keperluan modal lancar yang biasanya habis dalam satu atau beberapa kali proses produksi atau siklus usaha, misalnya untuk pembelian bahan–bahan mentah, gaji/upah pegawai, sewa gedung/kantor, pembelian barang–barang dagangan dan sebagainya. 

B. Net Interest Margin

Net Interest Margin (NIM) adalah persentase pendapatan bunga bersih (net interest income) dibagi total aktiva. Sedangkan yang dimaksud dengan pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangi biaya bunga (Manurung dan Rahardja, 2004). NIM merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi dengan biaya bunga. Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam menempatkan aktiva produktif dalam bentuk kredit (Mahardian, 2008). 

C. Non Performing Loan

Non Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang di berikan kepada debitur. NPL berhubungan dengan risiko kredit, dimana risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank kepada debitur (Ali, 2006). NPL mencerminkan tentang besarnya risiko kredit yang dihadapi oleh bank. Semakin kecil NPL maka risiko kredit yang dihadapi oleh bank juga semakin kecil. Sebaliknya apabila NPL yang ada pada bank tersebut besar maka risiko kredit yang harus ditanggung bank juga besar, sehingga jika NPL tersebut besar maka juga akan menghambat kinerja bank (Mahardian, 2008). 

D. Capital Adequacy Ratio

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Ali, 2004). Capital Adequacy Ratio merupakan perbandingan anatar modal sendiri yang dimiliki bank dengan aktiva bank yang mengalami risiko. 

E. Dana Pihak Ketiga

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah seluruh dana yang berhasil dihimpun sebuah bank yang bersumber dari masyarakat luas (Kasmir, 2008). Dana Pihak Ketiga  merupakan sumber dana terbesar yang dimiliki bank, sehingga semakin besar DPK yang di himpun maka besar kemampuan suatu bank untuk menyalurkan aset tersebut dalam bentuk kredit. Dana Pihak Ketiga terdiri dari beberapa jenis produk yaitu sebagai berikut (Dendawijaya, 2009):

1. Giro (demand deposit)
Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikan giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat menggunakan cek, bilyet giro, dan surat perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindah bukuan.

2. Deposito (time deposit) 

Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikan deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antar nasabah penyimpan dan bank.

3. Tabungan (saving)

Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikan tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

F. Sertifikat Bank Indonesia

Menurut PBI No. 4/10/PBI/2002 tentang Sertifikat Bank Indonesia, SBI adalah surat berharga dalam mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. SBI diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti Operasi Pasar Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank dan  pihak lain dalam rangka pengendalian moneter. Tingkat suku bunga ini ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang. SBI merupakan instrumen yang menawarkan return yang cukup kompetitif serta bebas risiko (risk free) gagal bayar.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian yaitu Pertumbuhan Kredit Produktif. Pertumbuhan Kredit Produktif digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase dari Kredit Produktif. Semakin besar jumlah Kredit Produktif yang disalurkan maka semakin tinggi tingkat Pertumbuhan Kredit Produktif. Pertumbuhan Kredit Produktif diukur dengan perbandingan antara selisih dari total kredit pada satu periode tertentu dan periode sebelumnya dengan total kredit periode sebelumnya. 

Variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa parameter ekonomi makro (Sertifikat Bank Indonesia). SBI merupakan  surat berharga yang dikeluarkan Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek dengan sistem bunga. Dimana SBI merupakan mekanisme yang digunakan Bank Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai Rupiah. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian terdiri dari beberapa rasio keuangan yaitu  Net Interest Margin, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio dan Dana Pihak Ketiga. NIM merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. NPL merupakan rasio yang mencerminkan tentang besarnya risiko kredit yang dihadapi oleh bank. CAR merupakan  rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional bank. DPK merupakan sumber dana terbesar yang dimiliki bank, dimana dana tersebut dihimpun oileh bank yang bersumber dari masyarakat. 

Sumber Data

Data yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan menggunakan data tahunan dari laporan keuangan  bank  yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian yaitu perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu 2011 sampai dengan 2015.  Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 20 bank dari total populasi perbankan go public di BEI. 
Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan data time series dengan metode analisis data yaitu berupa analisis jalur atau Path Analysis. Analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linier berganda untuk menaksir hubungan kasualitas antar variabel yang telah ditetapkan. Dalam analisis jalur terdapat dua persamaan struktural dimana X1, X2, X3 dan X4 adalah variabel eksogen dan Y1 serta Y2 adalah variabel endogen. Persamaan struktural yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y1 = PY1X1 + PY1X2 + PY1X3 + PY1X3 + PY1X4 + €1 
Y2 = PY2X1 + PY2X2 + PY2X3 + PY2X3 + PY2X4 + PY2Y1 + €2 

Persamaan di atas menunjukkan bahwa terdapat dua pengaruh secara langsung dan tidak langsung. Standardized  koefisien persamaan 1 memberikan nilai pengaruh langsung variabel independen (NIM, NPL, CAR, DPK) terhadap variaben dependen (Pertumbuhan Kredit Produktif). Sedangkan Standardized  koefisien persamaan 2 memberikan nilai pengaruh secara tidak langsung varaibel independen (NIM, NPL, CAR, DPK) terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui variabel intervening SBI. 

HASIL DAN DISKUSI

Hasil analisis data dari persamaan struktural 1 menunjukkan hubungan antara Net Interest Margin, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Dana Pihak Ketiga terhadap SBI.  Hasil perhitungan dari persamaan struktural 1 ditujukkan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Regresi Persamaan I

	Model
	Standardized Coefficients
	Sig.

	NIM
	-.170
	.110

	NPL
	.061
	.559

	CAR
	.242
	.020

	DPK
	.076
	.460


Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat ditunjukkan model persamaan struktural 1 antara variabel NIM, NPL, CAR, DPK terhadap SBI sebagai berikut:

Y1 = -0,170 Y1X1 + 00,061 Y1X2 + 0,242 Y1X3 + 0,076 Y1X4 + €1

Analisis data dari persamaan struktutral 2 menunjukkan hubungan Net Interest Margin, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif serta hubungan SBI terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif. Hasil perhitungan dari persamaan struktural 2 ditujukkan pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Regresi Persamaan II

	Model 
	Standardized Coefficients
	Sig. 

	NIM
	-.209
	.031

	NPL
	-.332
	.001

	CAR
	.086
	.363

	DPK
	.235
	.013

	SBI
	-.379
	.000


Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat ditunjukkan model persamaan struktural 2 antara variabel NIM, NPL, CAR, DPK terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif serta SBI terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif sebagai berikut:

Y2 = -0,209 Y2X1 – 0,332 Y2X2 + 0,086 Y2X3 + 0,235 Y2X4 – 0,379 Y2Y1 + €2

Berdasarkan Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 di atas dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antar variabel. Berikut ini adalah perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel.

Pengaruh Langsung

1. X1 ( Y2 = -0,209

Pengaruh langsung antara NIM terhadap SBI sebesar -0,209 dilihat dari standardized coefficients.
2. X2 ( Y2 = -0,332

Pengaruh langsung antara NPL terhadap SBI sebesar -0,332 dilihat dari standardized coefficients.
3. X3 ( Y2 = -0,086

Pengaruh langsung antara CAR terhadap SBI sebesar -0,086 dilihat dari standardized coefficients.
4. X4 ( Y2 = 0,235

Pengaruh langsung antara DPK terhadap SBI sebesar 0,235 dilihat dari standardized coefficients.
Pengaruh Tidak Langsung

1. X1 ( Y1 ( Y2 = 0,06443

Pengaruh tidak langsung NIM terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI sebesar 0,06443.

2. X2 ( Y1 ( Y2 = -0,023119

Pengaruh tidak langsung NPL terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI sebesar -0,023119.

3. X3 ( Y1 ( Y2 = -0,091718

Pengaruh tidak langsung CAR terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI sebesar -0,091718.

4. X4 ( Y1 ( Y2 = -0,028804

Pengaruh tidak langsung DPK terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI sebesar -0,028804.

Hasil  Path Analysis


Gambar 3.1 Hasil Path Analysis

Berdasarkan hasil analisis jalur di atas ditunjukkan seberapa besar pengaruh tidak langsung antar variabel. SBI sebagai variabel intervening dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh variabel NIM, NPL, CAR, DPK terhadap pertumbuhan kredit produktif. SBI dapat memperkuat pengaruh variabel independen terhadap pertumbuhan kredit produktif apabila pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung. 

Net Interest Margin merupakan rasio untuk mengelola aktiva produktif untuk memperoleh pendapatan bunga bersih. Bank yang memiliki Net Interest Margin atau profitabilitas yang besar pasti disebabkan karena jumlah kredit yang disalurkan besar sehingga jika tingkat profitabilitas bank besar maka tingkat pertumbuhan kredit produktif pasti tinggi. Berdasarkan hasil analisis bahwa pertumbuhan kredit produktif yang tinggi tidak hanya disebabkan karena profitabilitas yang besar tetapi faktor makro ekonomi yaitu berupa SBI dapat mempengaruhi persentase tingkat pertumbuhan kredit produktif. Pengaruh NIM terhadap pertumbuhan kredit produktif melalui SBI adalah sebesar 0,06443. Sementara pengaruh NIM terhadap SBI sebesar -0,209. Artinya bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung, jadi faktor makro ekonomi dari hasil analisis menunjukkan bahwa SBI mampu memperkuat pengaruh NIM terhadap pertumbuhan kredit produktif. Semakin besar SBI dan profitabilitas bank yang besar maka pertumbuhan kredit produktif akan meningkat. 

Non Performing Loan berhubungan dengan risiko kredit, artinya bahwa risiko kredit terjadi akibat tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan kepada nasabah atau dengan kata lain terjadi kredit bermasalah. Semakin tinggi NPL akan menyebabkan penurunan jumlah kredit yang disalurkan, sehingga juga menyebabkan tingkat pertumbuhan kredit produktif menjadi rendah. Pertumbuhan kredit produktif yang rendah tidak hanya disebabkan oleh besarnya NPL tetapi bank juga perlu memperhatikan faktor makro ekonomi seperti SBI, karena dari hasil analisis SBI yang rendah menyebabkan pertumbuhan kredit produktif menurun. Hasil analisis menjukkan bahwa pengaruh NPL terhadap pertumbuhan kredit produktif melalui SBI sebasr -0,023119. Sementara pengaruh NPL terhadap SBI sebesar -0,332. Artinya bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung, jadi faktor makro ekonomi dari hasil analisis menunjukkan bahwa SBI mampu memperkuat pengaruh NPL terhadap pertumbuhan kredit produktif. NPL atau kredit bermasalah yang tinggi serta SBI yang rendah menyebabkan pertumbuhan kredit produktif menurun.

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional bank. Hasil analisis menujukkan bahwa pengaruh CAR terhadap pertumbuhan kredit produktif melalui SBI sebasar -0,091718, sedangkan pengaruh CAR terhadap SBI sebesar -0,086. Artinya bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pada pengaruh langsung, jadi faktor makro ekonomi dari hasil analisis menunjukkan bahwa SBI memperlemah pengaruh CAR terhadap pertumbuhan kredit produktif. Bank yang memiliki rasio permodalan tinggi tetapi tingkat SBI rendah maka pertumbuhan kredit produktif akan menurun. 

Dana Pihak Ketiga merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank, semakin besar DPK yang dihimpun maka besar kemampuan bank untuk menyalurkan aset dalam bentuk kredit. Hasil analisis menujukkan bahwa pengaruh DPK terhadap pertumbuhan kredit produktif melalui SBI sebasar -0,028804, sedangkan pengaruh DPK terhadap SBI sebesar 0,235. Artinya bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pada pengaruh langsung, jadi faktor makro ekonomi dari hasil analisis menunjukkan bahwa SBI memperlemah pengaruh DPK terhadap pertumbuhan kredit produktif. Walaupun jumlah DPK yang dimiliki bank besar, tetapi tingkat SBI rendah maka menyebabkan pertumbuhan kredit produktif menurun karena jumlah pinjaman yang dapat disalurkan kecil akibat SBI rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  mengenai pengaruh NIM, NPL, CAR, DPK terhadap Pertumbuhan Kredit Produktif melalui SBI, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. SBI mampu memperkuat hubungan positip antara tingkat profitabilitas atau Net Interest Margin terhadap pertumbuhan kredit. 

2. SBI Mampu memperkuat hubungan negatip tingkat kredit bermasalah (NPL) terhadap pertumbuhan kredit 

3. SBI memperlemah hubungan  negatip antara tingkat permodalan (CAR) dengan pertumbuhan kredit. Rasio permodalan (CAR) yang semakin tinggi akan menurunkan pertumbuhan kredit produktif

4. SBI memperlemah hubungan DPK terhadap pertumbuhan kredit produktif. Dana pihak ketiga (DPK) yang semakin tinggi akan menurunkan pertumbuhan kredit produktif.
Saran

Penelitian ini perlu untuk dikembangkan lebih lanjut, karena ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan lagi dalam melihat besar kecilnya pertumbuhan kredit produktif. Pertama perlu menambahkan lagi faktor dari internal perbankan seperti BOPO, LDR. Kedua juga perlu mempertimbangkan kondisi makro ekonomi tidak hanya dari tingkat SBI tetapi faktor lain seperti nilai tukar. Pihak manajemen bank juga harus mampu menekan besarnya NPL, karena semakin besar NPL akan mencerminkan risiko kredit tinggi yang bisa menghambat kegiatan operasional bank.
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